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ABSTRAK 

 

Tanah sawah irigasi merupakan lahan utama dalam produksi padi, namun 

produktivitasnya sangat dipengaruhi oleh status unsur hara tanah, terutama 

nitrogen. Nitrogen berperan penting dalam pertumbuhan vegetatif dan 

pembentukan hasil tanaman padi, namun ketersediaannya di dalam tanah sawah 

sering mengalami penurunan akibat proses kehilangan hara. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengevaluasi status nitrogen irigasi serta hubungannya dengan 

produktivitas padi di Desa Raja Maligas, Kecamatan Huta Bayu Raja, Kabupaten 

Simalungun, Provinsi Sumatera Utara. Penelitian dilaksanakan pada Oktober–

Desember 2025 menggunakan metode survei dengan pengambilan sampel tanah 

secara purposive random sampling pada 10 titik pengamatan yang mewakili luas 

lahan sawah irigasi 500 ha. Analisis laboratorium dilakukan untuk menentukan 

nitrogen total, C-organik, dan pH tanah sedangkan data produktivitas padi 

diperoleh melalui wawancara petani. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pH 

tanah berada pada kisaran 4,9–5,3 dengan kriteria masam hingga sangat masam, 

kandungan C-organik tergolong sangat rendah hingga rendah (0,55–1,19%), dan 

status nitrogen total tanah sangat rendah hingga rendah (0,05-0,13). Analisis 

korelasi menunjukkan adanya hubungan positif dengan tingkat sedang antara pH 

tanah dan nitrogen total serta hubungan positif antara C-organik dan nitrogen total. 

Disimpulkan bahwa kondisi pH tanah dan rendahnya C-organik mempengaruhi 

ketersediaan nitrogen pada lahan sawah irigasi, sehingga diperlukan perbaikan pH 

tanah dan peningkatan bahan organik untuk mendukung peningkatan 

produktivitas padi secara berkelanjutan. 

 

Kata kunci: Nitrogen, C-organik, pH tanah, Sawah Irigasi 
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ABSTRACT  

 

Paddy soils are the main land resources for rice production; however, their 

productivity is strongly influenced by soil nutrient status, especially nitrogen. 

Nitrogen plays a crucial role in vegetative growth and yield formation of rice plants, 

yet its availability in paddy soils often decreases due to nutrient loss processes. This 

study aimed to evaluate the status of nitrogen, of irrigated rice fields and their 

relationships with rice productivity in Raja Maligas Village, Huta Bayu Raja 

Subdistrict, Simalungun Regency, North Sumatra Province. The research was 

conducted from October to December 2025 using a survey method with purposive 

random sampling at 10 observation points representing 500 ha of irrigated paddy 

soils. Laboratory analyses were carried out to determine total nitrogen, organic 

carbon, and soil pH, while rice productivity data were obtained through farmer 

interviews. The results showed that soil pH ranged from 4.9 to 5.3, classified as 

acidic to strongly acidic. Organic carbon content was categorized as very low to 

low (0.55–1.19%), and very low to low soil total nitrogen status (0.05-0.13). 

Correlation analysis indicated a moderate positive relationship between soil pH and 

total nitrogen, as well as a positive relationship between organic carbon and total 

nitrogen. It can be concluded that soil pH conditions and low organic carbon content 

affect nitrogen availability in irrigated rice fields; therefore, soil pH and the 

enhancement of organic matter are necessary to support sustainable increases in rice 

productivity. 

 

Keywords: Nitrogen, organic carbon, soil pH,  Paddy soil, 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 22/7/26 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)22/7/26 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Merlan Jogi Manurung - Evaluasi Status Nitrogen Tanah Sawah Irigasi ....



viii 

 

RIWAYAT HIDUP 

Merlan Jogi Manurung dilahirkan pada tanggal 17 Juli 2004 di Rajamaligas, 

Kecamatan Huta Bayu Raja, Kabupaten Simalungun, Provinsi Sumatera Utara. 

Anak kelima dari lima bersaudara dari pasangan Parlin Manurung dan Murni 

Lismaria Sitorus. 

Pendidikan Sekolah Dasar di SD Negeri 097333 Raja Maligas dan Sekolah 

Menengah Pertama Negeri (SMPN) 2 Huta Bayu Raja, selanjutnya Pendidikan di 

Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) 1 Bandar Perdagangan, 

Pada Bulan September 2022, menjadi mahasiswa pada fakultas pertanian 

Universitas Medan Area pada Program Studi Agroteknologi. 

Selama mengikuti perkuliahan, penulis pernah mewakili Universitas Medan Area 

pada Olimpiade Matematika Ilmu Pengetahuan Alam Perguruan Tinggi 

(ONMIPAPT) Tingkat Wilayah di bidang biologi pada semester 3 tahun ajaran 

2023/2024. Penulis pernah mengikuti program Kampus Merdeka yaitu Magang 

Studi Independent Bersertifikat (MSIB) di Badan Penyuluhan dan Pengembangan 

Sumber Daya Manusia Pertanian (BPPSDMP) Kementrian Pertanian Republik 

Indonesia pada Semester 5 tahun ajaran 2024/2025. Penulis melaksanakan praktek 

kerja lapangan (PKL) di  UPT Benih Induk Hortikultura gedung Johor selama 40 

hari di semester 6. Penulis pernah menjadi Asisten Praktikum Pengelolaan Penyakit 

Berkelanjutan pada semester 6 dan Asisten Praktikum Dasar Agronomi pada 

semester 7 di Universitas Medan Area. 

 

 

 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 22/7/26 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)22/7/26 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Merlan Jogi Manurung - Evaluasi Status Nitrogen Tanah Sawah Irigasi ....



ix 

 

KATA PENGANTAR 

Penulis mengucapkan Puji dan syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa 

atas segala karunia-Nya sehingga skripsi ini berhasil diselesaikan dengan judul 

“Evaluasi Status Nitrogen Tanah Sawah Irigasi Terhadap Produktivitas Padi Di 

Desa Raja Maligas Kecamatan Huta Bayu Raja Kabupaten Simalungun Provinsi 

Sumatera Utara”. Skripsi ini merupakan sebagai salah satu syarat untuk kelulusan 

strata satu pada program studi Agroteknologi Fakultas Pertanian Universitas 

Medan Area. 

Pada kesempatan ini penulis menyampaikan ucapan terima kasih dan 

rasa hormat kepada : 

1. Bapak Dr. Ir. Syahbudin Hasibuan, MSi selaku Dekan Fakultas Pertanian 

Universitas Medan Area. 

2. Ibu Dwika Karima Wardani, SP.,MP selaku Ketua Program Studi 

Agroteknologi Universitas Medan Area. 

3. Ibu Raudha Anggraini Tarigan, SP, M.P selaku Dosen Pembimbing yang 

telah membimbing serta memperhatikan selama penyusunan skripsi ini. 

4. Seluruh Bapak dan Ibu Selaku Dosen Fakultas Pertanian Universitas 

Medan Area yang telah membimbing dan memperhatikan selama masa 

pendidikan di Program Studi Agroteknologi Fakultas Pertanian 

Universitas Medan Area. 

5. Kedua orang tua tercinta Bapak Parlin Manurung dan Ibu Murni Lismaria 

Sitorus yang selalu hadir dalam setiap langkah kehidupan penulis. Terima 

kasih atas kasih sayang yang tulus, doa yang tidak pernah putus, serta 

pengorbanan yang tak terhingga yang telah diberikan selama ini. Kalian 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 22/7/26 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)22/7/26 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Merlan Jogi Manurung - Evaluasi Status Nitrogen Tanah Sawah Irigasi ....



x 

 

adalah sumber kekuatan, semangat, dan inspirasi terbesar bagi penulis 

dalam menjalani setiap proses, termasuk dalam menyelesaikan pendidikan 

ini. Setiap lelah dan ragu yang penulis rasakan mampu terlewati karena 

adanya dukungan dan cinta dari Bapak dan Ibu. Semoga segala usaha dan 

pencapaian ini dapat menjadi kebanggaan kecil untuk membalas semua 

kebaikan yang telah kalian berikan. 

6. Abang Patuan Manurung dan Ketiga kakak penulis Reni Manurung, Deli 

Manurung dan Karolina Manurung yang selalu memberikan doa  dan 

mendukung semangat penulis. 

7. Desa Raja Maligas serta masyarakatnya terimakasih yang telah memberi 

kesempatan kepada saya melakukan penelitian di desa ini, yang membantu 

penulis meyelesaikan perkuliahan ini. 

8. Rekan-rekan seperjuangan stambuk 22 Program Studi Agroteknologi 

Fakultas Pertanian Universitas Medan Area telah memberi dukungan dan 

mewarnai hari-hari penulis selama perkuliahan. 

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari sempurna. Oleh sebab itu, 

penulis sangat mengharapkan kritik dan saran yang membangun sebagai bahan 

perbaikan di masa mendatang. Penulis berharap karya ilmiah ini dapat memberikan 

manfaat bagi dunia pendidikan maupun masyarakat luas. Akhir kata, penulis 

menyampaikan terima kasih. 

 

Penulis 

 

 

 

 

Merlan Jogi Manurung  

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 22/7/26 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)22/7/26 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Merlan Jogi Manurung - Evaluasi Status Nitrogen Tanah Sawah Irigasi ....



xi 

 

DAFTAR ISI 

Halaman 

HALAMAN PENGESAHAN .............................................................................. iii 

HALAMAN PERNYATAAN ORISINALITAS ............................................... iv 

HALAMAN PERSETUJUAN PUBLIKASI SKRIPSI ..................................... v 

ABSTRAK ............................................................................................................ vi 

ABSTRACT ......................................................................................................... vii 

RIWAYAT HIDUP ............................................................................................ viii 

KATA PENGANTAR .......................................................................................... ix 

DAFTAR ISI ......................................................................................................... xi 

DAFTAR TABEL .............................................................................................. xiii 

DAFTAR GAMBAR .......................................................................................... xiv 

DAFTAR LAMPIRAN ....................................................................................... xv 

 

I PENDAHULUAN ............................................................................................... 1 

1.1 Latar Belakang .............................................................................................. 1 

1.2 Rumusan Masalah ......................................................................................... 4 

1.3 Tujuan Penelitian ........................................................................................... 4 

1.4 Manfaat Penelitian ......................................................................................... 4 

1.5 Hipotesis ........................................................................................................ 5 

 

II TINJAUAN PUSTAKA .................................................................................... 6 

2.1 Tanah Sawah ................................................................................................. 6 

2.2 Inceptisol ....................................................................................................... 7 

2.3 Nitrogen ......................................................................................................... 9 

2.4 Pengaruh Nitrogen Terhadap Tanaman Padi ............................................... 11 

2.5 Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Ketersediaan Nitrogen ....................... 13 

2.5.1 C-organik ...............................................................................................13 

2.5.2 pH Tanah ...............................................................................................16 

2.6 Tanaman Padi .............................................................................................. 18 

2.7 Morfologi Tanaman Padi ............................................................................. 19 

2.8 Syarat Tumbuh Tanaman Padi .................................................................... 23 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 22/7/26 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)22/7/26 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Merlan Jogi Manurung - Evaluasi Status Nitrogen Tanah Sawah Irigasi ....



xii 

 

 

III METODOLOGI PENELITIAN .................................................................. 25 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian ..................................................................... 25 

3.2 Alat dan Bahan Penelitian ........................................................................... 26 

3.3 Metode Penelitian ........................................................................................ 27 

3.3.1 Pra Survei ...............................................................................................27 

3.3.2 Survei .....................................................................................................28 

3.3.3 Analisis Laboratorium ...........................................................................30 

3.4 Metode Anlisis Data .................................................................................... 30 

3.5 Parameter Pengamatan ................................................................................ 30 

 

IV HASIL DAN PEMBAHASAN ...................................................................... 33 

4.1 Karakteristik Lahan ..................................................................................... 33 

4.2 Kandungan pH Tanah Pada Sawah Irigasi .................................................. 37 

4.3 Kandungan C-Organik Tanah Pada Sawah Irigasi ...................................... 40 

4.4 Kandungan Nitrogen Total Tanah Pada Sawah Irigasi ............................... 42 

4.5 Produktivitas Padi Pada Sawah Irigasi ........................................................ 46 

4.6 Hubungan Sifat Kimia Tanah Terhadap Nitrogen Total ............................. 49 

4.7 Hubungan Nitrogen Terhadap Produktivitas Padi Sawah Irigasi ................ 53 

 

V  PENUTUP ....................................................................................................... 56 

5.1 Kesimpulan .................................................................................................. 56 

5.2 Saran ............................................................................................................ 56 

 

DAFTAR PUSTAKA .......................................................................................... 57 

LAMPIRAN ......................................................................................................... 67 

 

 

 

 

 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 22/7/26 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)22/7/26 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Merlan Jogi Manurung - Evaluasi Status Nitrogen Tanah Sawah Irigasi ....



xiii 

 

DAFTAR TABEL 

                 Halaman 

1. Kriteria Kandungan Nilai C-Organik Tanah ..................................................... 13 

2. Batasan Kisaran Nilai pH .................................................................................. 17 

3. Alat dan Bahan .................................................................................................. 26 

4. Parameter Pengamatan ...................................................................................... 31 

5. Karakteristik Lokasi Penelitian ......................................................................... 34 

6. Hasil Analisis pH Tanah Sawah Irigasi ............................................................ 38 

7. Hasil Analisis C-Organik Tanah Sawah Irigasi ................................................ 40 

8. Hasil Analisis Nitrogen Tanah Sawah Irigasi ................................................... 43 

9. Hasil Produktivitas Tanaman Padi .................................................................... 47 

10. Hasil Uji Korelasi Sifat Kimia Tanah Terhadap Nitrogen Total .................... 50 

11. Hasil Uji Korelasi Nitrogen Total  Terhadap Produktivitas ........................... 53 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 22/7/26 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)22/7/26 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Merlan Jogi Manurung - Evaluasi Status Nitrogen Tanah Sawah Irigasi ....



xiv 

 

DAFTAR GAMBAR 

                       Halaman 

1. Akar Tanaman Padi ........................................................................................... 19 

2. Batang Tanaman Padi ....................................................................................... 20 

3. Daun Tanaman Padi .......................................................................................... 21 

4. Bunga Tanaman Padi ........................................................................................ 21 

5. Buah Tanaman Padi .......................................................................................... 23 

6. Peta Penggunaan Lahan .................................................................................... 25 

7. Peta Jenis Tanah ................................................................................................ 26 

8. Kegiatan Pra Survei........................................................................................... 27 

9. Peta Titik Pengamatan....................................................................................... 28 

10. Irigasi Pada Tanah Sawah Irigasi .................................................................... 33 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 22/7/26 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)22/7/26 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Merlan Jogi Manurung - Evaluasi Status Nitrogen Tanah Sawah Irigasi ....



xv 

 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

                Halaman 

1. Deskripsi Varietas Tanaman Padi Inpari 32...................................................... 67 

2. Kriteria Penelitian Hasil Tanah ......................................................................... 68 

3. Jadwal Pelaksanaan Penelitian .......................................................................... 69 

4. Kuisioner Wawancara Petani ............................................................................ 70 

5. Hasil Wawancara petani .................................................................................... 74 

6. Pelaksanaan Penelitian ...................................................................................... 75 

7. Hasil Analisis Laboratorium ............................................................................. 82 

8. Hasil Uji Korelasi .............................................................................................. 84 

9. Surat Pengantar Riset ........................................................................................ 85 

10. Surat Selesai Riset ........................................................................................... 86 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 22/7/26 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)22/7/26 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Merlan Jogi Manurung - Evaluasi Status Nitrogen Tanah Sawah Irigasi ....



1 

 

 I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Tanaman padi merupakan tanaman budidaya yang sangat penting karena lebih 

dari setengah penduduk dunia bergantung pada tanaman ini sebagai sumber bahan 

pangan (Utama, 2015). Pertanian padi sawah merupakan salah satu sektor penting 

dalam ketahanan pangan nasional, terutama di wilayah Sumatera Utara yang 

dikenal sebagai salah satu lumbung padi nasional (Alfatih., 2025). Oleh karena itu, 

produksi padi harus ditingkatkan secara optimal untuk memenuhi kebutuhan 

penduduk yang terus berkembang. Sumatera Utara mempunyai luas lahan sawah 

349.379 ha, yang terdiri dari lahan sawah irigasi sebesar 165.760 ha dan tadah hujan 

sebesar 182.444 ha (Dinas Pertanian Provinsi Sumatera Utara., 2022). Data tersebut 

didukung oleh BPS Indonesia (2024) bahwa produksi padi Provinsi Sumatera Utara 

pada tahun 2023 sebesar 2.087.474,15 ton dengan luas lahan 406.109,49 ha dan 

pada tahun 2024 sebesar 2.204.875,51 ton dengan luas lahan 419.463,48 ha untuk 

itu perlu tetap ditingkatkan.  

Kabupaten Simalungun merupakan salah satu daerah dengan produksi padi 

terbesar di Provinsi Sumatera Utara, dengan total produksi mencapai 198.121,32 

ton dari luas panen sekitar 34.503,55 hektare (BPS Sumut., 2024). Salah satu 

wilayah penghasil padi di daerah tersebut adalah Desa Raja Maligas yang berada di 

Kecamatan Huta Bayu Raja, dengan sistem budidaya padi sawah pada lahan seluas 

kurang lebih 500 hektare. Meskipun demikian, tingkat produktivitas padi di wilayah 

ini masih belum optimal akibat berbagai faktor, antara lain kondisi iklim, 

pengelolaan pertanian, serta kualitas tanah yang turut dipengaruhi oleh penggunaan 

pupuk (Fikrawan et al., 2024). 
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Berdasarkan penjabaran sebelumnya, salah satu upaya untuk dapat 

meningkatkan produksi tanaman padi adalah dengan penambahan pupuk terutama 

pada pupuk nitrogen, hal ini dikarenakan nitrogen adalah unsur yang dibutuhkan 

tanaman padi dalam jumlah yang banyak untuk proses pertumbuhan dan dapat 

memperbaiki tingkat hasil dan kualitas gabah melalui peningkatan jumlah anakan, 

pengembangan luas daun, pembentukan gabah, dan pengisian gabah (Patti et al., 

2013; Sari., 2019). Menurut Adi., et al (2021) kebutuhan nitrogen pada tanaman 

padi berkisar sekitar 143,8 kg N/ha untuk menghasilkan produktivitas sekitar 5,40 

ton Gabah Kering Giling/ha, dimana kebutuhan tersebut dipengaruhi oleh varietas 

yang digunakan dan efisiensi penggunaan pupuk nitrogen. Menurut Syahkril et al., 

(2014) menyatakan bahwa dengan pemberian pupuk N 125 kg/ha dapat 

menghasilkan produksi pada tanaman padi sebesar 7,52 ton Gabah Kering 

Panen/ha. Selain itu berdasarkan penelitian Herniwati et al.,(2018) menyatakan 

Kebutuhan dosis pupuk Nitrogen optimum untuk mendapatkan produksi 

maksimum pada musim hujan (6,78 ton/ha) adalah 129 kg N/ha atau setara dengan 

282 kg Urea/ha. Sedangkan, pada musim kemarau dibutuhkan 131,57 kg N/ha atau 

setara dengan 286 kg Urea/ha untuk mendapatkan produksi maksimum padi (7,15 

ton/ha). 

Nitrogen merupakan unsur hara esensial bagi tanaman padi karena kekurangan 

nitrogen dapat menghambat pertumbuhan sehingga tanaman tidak berkembang 

secara normal (Ciampea., 2009). Berdasarkan hasil wawancara, petani di Desa Raja 

Maligas memberikan pupuk nitrogen sebanyak dua kali dalam satu musim tanam, 

yaitu pada umur 2 MST dan 4 MST (Lampiran 2). Praktik tersebut sejalan dengan 

temuan Rehman et al. (2013) yang menyatakan bahwa pemberian nitrogen dua kali 
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yaitu setengah dosis saat tanam dan setengah lagi pada fase pembungaan mampu 

menghasilkan jumlah bulir per malai, bobot 1.000 biji, serta hasil gabah yang setara 

dengan aplikasi tiga kali. Hal ini menunjukkan bahwa dua kali aplikasi nitrogen 

dapat sama efektifnya dalam meningkatkan hasil padi. 

Temuan serupa juga dilaporkan oleh Siska dan Lenin., (2019) di mana 

pemupukan nitrogen berupa urea dua kali (pupuk dasar dan susulan) mampu 

meningkatkan jumlah anakan produktif serta hasil gabah sekitar 6% dibandingkan 

tanpa pemupukan susulan. Namun demikian, penelitian Faisal et al., (2024) 

menunjukkan hasil yang berbeda, yaitu aplikasi pupuk nitrogen dua kali 

menghasilkan panen yang lebih rendah dibandingkan tiga kali aplikasi. Hal tersebut 

disebabkan oleh kurangnya ketersediaan nitrogen pada fase generatif, yang 

berpengaruh terhadap pembentukan malai dan proses pengisian bulir. 

Namun demikian sebagian besar pupuk nitrogen tidak diserap oleh tanaman 

padi melainkan hilang dalam bentuk nitrat, ammonia dan dinitrogen monoksida. 

Hal ini dikarenan adanya proses volatilisasi, denitrifikasi dan pencucian, terutama 

pada lahan sawah irigasi yang memiliki kelembapan tinggi dikarenakan 

ketidaktersediaan Nitrogen dari dalam tanah (Mukhlis dan Fauzi, 2003; Nikmah et 

al., 2019).  Berdasarkan hasil penelitian lapangan di kawasan sawah irigasi, 

volatilisasi ammonia menyumbang sekitar 45–49 % dari total kehilangan N, 

sedangkan kehilangan melalui lindi (leaching dan seepage) mencapai sekitar 30–

33 % (Xiaoying et al., 2020). 

Oleh karena itu, diperlukan evaluasi status unsur hara, terutama hara 

nitrogen. Evaluasi status hara nitrogen secara spesifik lokasi sangat penting untuk 

mengetahui kondisi tanah yang mendukung pertumbuhan tanaman padi. Informasi 
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ini akan membantu petani dalam mengelola lahan secara lebih efektif dan efisien, 

sehingga dapat meningkatkan produktivitas padi serta menjaga kesuburan tanah 

dalam jangka panjang 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana status unsur hara Nitrogen, C-organik, dan pH pada tanah lahan 

sawah irigasi di Desa Raja Maligas Kecamatan Huta Bayu Raja Kabupaten 

Simalungun Provinsi Sumatera Utara? 

2. Bagaimana hubungan antara Nitrogen total terhadap produktivitas padi pada 

lahan sawah irigasi di Desa Raja Maligas, Kecamatan Huta Bayu Raja, 

Kabupaten Simalungun, Provinsi Sumatera Utara? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui status unsur hara Nitrogen, C-organik, dan pH pada 

lahan sawah irigasi di Desa Raja Maligas Kecamatan Huta Bayu Raja 

Kabupaten simalungun Provinsi Sumatera Utara. 

2. Untuk mengetahui hubungan antara Nitrogen total terhadap produktivitas 

padi pada lahan sawah irigasi di desa Raja Maligas Kecamatan Huta Bayu 

Raja Kabupaten Simalungun Provinsi Sumatera Utara.  

1.4 Manfaat Penelitian 

1 Sebagai informasi bagi petani dan masyarakat mengenai status unsur hara 

Nitrogen, C-organik, dan pH pada tanah sawah irigasi di Desa Raja Maligas 

Kecamatan Huta Bayu Raja Kabupaten simalungun Provinsi Sumatera 

Utara. 
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2 Sebagai informasi bagi petani dan masyarakat mengenai hubungan antara 

total unsur hara Nitrogen terhadap produktivitas padi pada lahan sawah 

irigasi, sehingga dapat digunakan sebagai dasar pertimbangan dalam upaya 

peningkatan hasil produksi padi. 

1.5 Hipotesis 

1. Tanah pada lahan sawah irigasi di Desa Raja Maligas Kecamatan Huta Bayu 

Raja Kabupaten simalungun Provinsi Sumatera Utara memiliki status unsur 

hara Nitrogen bervariasi antar lokasi.  

2. Terdapat hubungan yang sangat kuat antara Nitrogen total dengan 

produktivitas padi pada lahan sawah irigasi di Desa Raja Maligas 

Kecamatan Huta Bayu Raja Kabupaten Simalungun Provinsi Sumatera 

Utara. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 22/7/26 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)22/7/26 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Merlan Jogi Manurung - Evaluasi Status Nitrogen Tanah Sawah Irigasi ....



6 

 

 II. TINJAUAN PUSTAKA 
 

2.1 Tanah Sawah 

 

Tanah sawah dapat berasal dari lahan kering yang kemudian diairi hingga 

menjadi sawah, maupun dari lahan rawa yang dikeringkan melalui pembuatan 

saluran drainase. Sawah yang memperoleh pasokan air dari sistem irigasi disebut 

sawah irigasi, sedangkan sawah yang bergantung langsung pada curah hujan 

dikenal sebagai sawah tadah hujan. Di wilayah pesisir pasang surut terdapat sawah 

pasang surut, sementara sawah yang dikembangkan pada rawa lebak disebut sawah 

lebak. Pada dasarnya, berbagai jenis tanah dapat dijadikan sawah selama 

ketersediaan air mencukupi. Tanaman padi sawah juga mampu tumbuh pada 

kondisi iklim yang sangat beragam dibandingkan banyak tanaman lainnya. Oleh 

karena itu, karakteristik tanah sawah pun sangat bervariasi, bergantung pada sifat 

tanah asalnya (Hardjowigeno et al., 2015). 

Tanah sawah merupakan lahan yang dimanfaatkan untuk budidaya padi 

sawah, baik secara berkelanjutan sepanjang tahun maupun secara bergantian 

dengan tanaman palawija. Istilah tanah sawah bukan termasuk dalam istilah 

taksonomi, melainkan hanya istilah umum, sama seperti penyebutan tanah hutan, 

tanah perkebunan, atau tanah pertanian lainnya (Wardani., 2004).  Tanah sawah 

merupakan tanah yang memiliki kandungan lumpur dan memiliki tekstur 

berlempung yang memiliki kemampuan untuk menampung air (Agoes et al., 2018). 

Sifat tanah sawah berbeda dengan tanah kering. lainnya, termasuk tanah kering 

asalnya akibat adanya penggenangan (Arabia et al., 2018) 

Tanah sawah yang ditanami padi sepanjang tahun dengan pola padi–padi–

padi akan mengalami penggenangan secara terus-menerus. Pada pola tanam padi–
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padi–palawija, lahan setiap tahun tetap lebih lama tergenang dibandingkan periode 

keringnya. Sementara itu, pada pola padi–palawija–bera, lama penggenangan relatif 

lebih singkat dibandingkan masa kering. Perbedaan pola tanam tersebut 

menyebabkan variasi durasi genangan air, yang selanjutnya memengaruhi 

perbedaan sifat morfologi tanah sawah. Selain itu, karakteristik tanah sawah, 

termasuk morfologinya, dapat mengalami perubahan pada setiap musim karena 

adanya perbedaan pemanfaatan lahan. Oleh karena itu, kondisi tanah pada saat 

digunakan untuk budidaya padi dalam keadaan basah akan berbeda dengan kondisi 

tanah ketika ditanami palawija maupun saat lahan dibiarkan bera (Hardjowigeno et 

al., 2015). 

Tanah sawah dikenal dengan berbagai istilah dalam sistem klasifikasi 

tanah, seperti rice soils, paddy soil, lowland paddy soil, artificial hydromorphic 

soil, dan aquorizem. Lahan sawah umumnya ditemukan pada jenis tanah Aluvial, 

Gley humus rendah, Grumosol, Latosol, Andosol, Regosol, Podsolik Merah 

Kuning, serta Planosol. Sementara itu, dalam sistem klasifikasi tanah FAO (World 

Reference Base for Soil Resources), tanah sawah digolongkan ke dalam kelompok 

tanah Anthrosols (Wahyunto dan Widiastuti., 2014). 

2.2 Inceptisol 

Inceptisol merupakan tanah yang telah mengalami perkembangan awal, tetapi 

masih tergolong tanah muda (immature soil) karena profil tanahnya belum 

berkembang sempurna dan sifat-sifatnya masih menyerupai bahan induknya 

(Hardjowigeno., 1993; Setyawan., 2018). Tanah ini memiliki karakteristik berupa 

ketersediaan air bagi tanaman lebih dari setengah tahun atau lebih dari tiga bulan 

berturut-turut pada musim kemarau, terdapat satu atau lebih horizon pedogenik 
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dengan sedikit akumulasi bahan selain karbonat atau silikat amorf, teksturnya lebih 

halus dibanding pasir geluhan dengan beberapa mineral lapuk, serta kapasitas tukar 

kation pada fraksi lempung yang sulit diukur. Kandungan C-organik dan kejenuhan 

basa pada Inceptisol umumnya cukup tinggi. Menurut Darmawijaya (1990) dalam 

Setyawan (2018), tanah Inceptisol dapat ditemukan hampir di seluruh wilayah, 

kecuali daerah yang sangat kering, mulai dari daerah kutub hingga tropis. Tanah ini 

juga memiliki kandungan aluminium dan besi yang tinggi dengan tingkat pH 

berkisar 5–7 dan kejenuhan basa sekitar 72%, sehingga tingkat keasamannya 

tergolong sedang. Selain itu, Inceptisol mempunyai solum yang relatif dangkal, 

sekitar 10–15 cm dari permukaan tanah, dengan lapisan batuan di bawahnya. 

Kondisi tersebut menyebabkan perkembangan akar tanaman menjadi terhambat 

sehingga pertumbuhan tanaman kurang optimal (Hardjowigeno, 2015). 

Menurut Sarief (1984) dalam Rohman (2015), tanah Inceptisol umumnya 

berwarna merah, cokelat hingga kekuningan. Kandungan bahan organiknya 

berkisar antara 3%–9%, namun pada umumnya sekitar 5%. Reaksi tanah berada 

pada pH 4,5–6,5, yaitu tergolong asam hingga agak asam. Tekstur tanah pada 

seluruh solum umumnya liat, dengan struktur remah serta konsistensi yang gembur. 

Tingkat kandungan unsur hara dapat diperkirakan dari warna tanahnya—semakin 

merah warnanya, biasanya semakin rendah kandungan haranya. Secara umum, 

kandungan unsur hara tanah ini tergolong rendah hingga sedang. 
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2.3 Nitrogen 

Nitrogen merupakan unsur hara yang paling melimpah di atmosfer, tetapi justru 

paling sering mengalami kekurangan pada tanah pertanian. Unsur ini dibutuhkan 

dalam jumlah terbesar untuk mendukung pertumbuhan tanaman dan berperan 

penting dalam pembentukan senyawa protein di dalam jaringan tanaman (Ibrahim 

dan Kasno, 2008). Sebagian besar nitrogen di tanah berada dalam bentuk senyawa 

organic seperti humus dan sisa tanaman yang belum tersedia bagi tanaman, dengan 

sekitar 95% dari total nitrogen tanah terikat dalam bentuk organik tersebut. 

Tanaman menyerap nitrogen terutama dalam bentuk ion nitrat (NO₃⁻) dan 

amonium (NH₄⁺) (Harjoko, 2005). Nitrat umumnya lebih banyak terbentuk pada 

tanah dengan kondisi suhu yang hangat, lembap, serta memiliki aerasi yang baik. 

Penyerapan nitrat cenderung lebih tinggi pada pH rendah, sedangkan amonium 

lebih dominan diserap pada pH netral. Senyawa nitrat bergerak menuju akar 

terutama melalui aliran massa, sementara amonium berpindah melalui aliran massa 

dan difusi karena sifatnya yang kurang mobil (Dobermann dan Fairhurst, 2000). 

Nitrogen merupakan unsur hara esensial yang sangat dibutuhkan tanaman, 

sehingga kekurangan nitrogen dapat menyebabkan pertumbuhan tanaman menjadi 

tidak optimal. Kandungan nitrogen pada tanah sawah cukup beragam, yaitu sekitar 

0,02%–2,5% pada lapisan bawah tanah dan 0,06%–0,5% pada lapisan atas 

(Ciampea, 2009). Unsur N bersifat mudah bergerak (mobile) serta mudah berubah 

menjadi gas sehingga dapat hilang melalui proses penguapan (volatilization) 

maupun pencucian (leaching). Oleh karena itu, efisiensi pemanfaatan pupuk 

nitrogen relatif rendah, yakni hanya sekitar 30–40% dari total pupuk urea yang 

diberikan ke dalam tanah (Kusumowardojo, 2016). 
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Pada lahan sawah yang tergenang, Nitrogen tersedia lebih banyak dalam 

bentuk amonium (NH₄⁺) karena kondisi anaerob yang menghambat proses 

nitrifikasi. Bentuk ini lebih stabil dibandingkan nitrat (NO₃⁻) yang mudah tercuci. 

Hao et al. (2024) menyatakan bahwa sistem pengairan dan metode pemupukan 

sangat mempengaruhi dinamika nitrogen, serta menunjukkan bahwa kehilangan 

nitrogen melalui denitrifikasi dan volatilisasi masih menjadi masalah umum di 

lahan sawah. 

Sumber ketersediaan Nitrogen pada tanah lahan sawah irigasi dapat berasal 

dari bahan organic tanah seperti sisa tanaman yaitu jerami padi, pupuk kandang dan 

melalui sistem irigasi. Penambahan bahan organik seperti jerami padi dan kompos 

jerami padi pada tanah yang tergenang dapat meningkatkan aktivitas enzim 

nitrogenase dalam proses fiksasi N₂. Nitrogen yang dihasilkan dari proses tersebut 

kemudian dapat dimanfaatkan sebagai sumber hara N bagi tanaman padi pada fase 

pertumbuhan generatif (Indriyati et al., 2007). Dalam penelitian Bachtiar et al., 

(2020), aplikasi pupuk kandang sapi pada lahan sawah irigasi Karawang 

menunjukkan bahwa penambahan 20 ton/ha pupuk kandang dengan atau tanpa 

tambahan urea meningkatkan suplai Nitrogen dari tanah hingga kontribusi 19,98% 

terhadap total serapan Nitrogen tanaman padi. Menurut Wiguna et al., (2014), 

ditemukan bahwa air irigasi dari sistem Subak menyumbang Nitrogen yang cukup 

signifikan ke dalam lahan sawah. Air irigasi membawa nitrat (NO₃⁻) dan amonium 

(NH₄⁺) yang berasal dari limpasan lahan hulu ditandai dengan peningkatan 

konsentrasi N di daerah tengah dan hilir meningkatkan kandungan hara Nitrogen 

tanah. 
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Evaluasi status Nitrogen tanah memberikan gambaran mengenai kebutuhan 

pemupukan pada setiap lahan sawah. Batubara et al., (2024) dalam penelitiannya di 

Deli Serdang menemukan bahwa status Nitrogen sangat bervariasi, mulai dari 

rendah hingga sangat tinggi, tergantung pada jenis tanah, intensitas tanam, dan 

teknik pengelolaan lahan yang digunakan petani. Hal ini menjadi dasar penting 

untuk menentukan dosis pemupukan berbasis lokasi. 

Nitrogen memiliki peranan sangat penting bagi tanaman padi, antara lain 

mempercepat pertumbuhan, meningkatkan hasil dan mutu gabah, serta mendukung 

pembentukan anakan, perluasan daun, pembentukan dan pengisian gabah, serta 

sintesis protein. Tanaman padi yang kekurangan nitrogen umumnya memiliki 

jumlah anakan sedikit, pertumbuhan kerdil, serta daun berwarna hijau kekuningan 

yang kemudian mengering mulai dari ujung dan menyebar ke bagian tengah daun. 

Sebaliknya, pemberian nitrogen yang berlebihan juga merugikan karena dapat 

melunakkan batang (jerami), membuat tanaman mudah rebah, dan menurunkan 

kualitas hasil panen. 

Kehilangan nitrogen dari tanah dapat terjadi melalui beberapa proses, yaitu 

tercuci bersama air drainase, menguap ke atmosfer, dan diserap oleh tanaman. Oleh 

karena itu, ketersediaan nitrogen di tanah sawah sangat berpengaruh terhadap 

pertumbuhan vegetatif tanaman padi (Pati, 2013) 

2.4  Pengaruh Nitrogen Terhadap Tanaman Padi 

 

Nitrogen merupakan salah satu unsur hara makro yang sangat penting bagi 

seluruh makhluk hidup, terutama dalam mendukung pertumbuhan tanaman. Sekitar 

98% nitrogen ditemukan dalam bentuk senyawa kimia pada batuan, tanah, dan 

sedimen (Kingston et al., 2000; Sari, 2019). Sebagai makronutrien utama, nitrogen 
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sangat berperan dalam pertumbuhan padi dan menjadi faktor penting yang perlu 

diperhatikan dalam pengembangan varietas padi (Duan et al., 2007; Sari, 2019). 

Unsur ini dibutuhkan tanaman padi untuk mendukung proses pertumbuhan yang 

optimal, mempercepat perkembangan tanaman, serta meningkatkan hasil dan 

kualitas gabah melalui peningkatan jumlah anakan, perluasan daun, pembentukan 

gabah, dan proses pengisian gabah (Patti et al., 2013; Sari, 2019). 

Menurut Tando (2019) Unsur Nitrogen (N) merupakan unsur yang secara 

langsung mempengaruhi padi dan peran utama unsur ini adalah (a) Merangsang 

pertumbuhan vegetatif (batang dan daun); (b) Meningkatkan jumlah tunas; (c) 

Meningkatkan jumlah bulir/gumpalan; (d) menyebabkan defisiensi nitrogen;            

(e) pertumbuhan kerdil; (f) daun tampak kekuningan; (g)sistem perakaran terbatas. 

Unsur nitrogen secara berlebihan juga dapat menyebabkan tanaman padi menjadi 

(a) pertumbuhan vegetatif panjang (panen terlambat); (b) mudah molting; (c) 

penurunan kualitas gabah; (d) respon terhadap serangan hama. 

Nitrogen merupakan unsur hara yang efeknya cepat terlihat pada pertumbuhan 

tanaman padi (Jamilah dan Safridar, 2012; Sari, 2019) dan dapat diperoleh dari 

berbagai jenis pupuk seperti NPK, urea, dan ZA. Di antara sumber tersebut, pupuk 

urea merupakan sumber nitrogen utama bagi tanaman padi (Sari, 2019). 

Berdasarkan Badan Standardisasi Nasional (2010; Sari, 2019), pupuk urea adalah 

pupuk anorganik tunggal dengan rumus kimia CO(NH₂)₂ yang berbentuk butiran 

(prill) atau granul. Dalam satu musim tanam, tanaman padi pada lahan seluas 1 

hektar membutuhkan sekitar 300 kg pupuk urea (nitrogen) (Dinas Pertanian, 2020). 
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2.5 Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Ketersediaan Nitrogen 

Faktor-faktor yang mempengaruhi ketersediaan Nitrogen pada tanah sawah 

irigasi Adalah C-Organik dan pH Tanah.  

2.5.1 C-Organik 

Kandungan bahan organik tanah biasanya ditentukan dari C-organik, di mana 

karbon dalam bahan organik berkisar 45%–60%. Untuk mengonversi C-organik 

menjadi bahan organik digunakan rumus % C-organik × 1,724. Besarnya bahan 

organik dipengaruhi oleh keseimbangan antara masuknya bahan organik dan proses 

dekomposisi serta humifikasi yang dipengaruhi kondisi lingkungan seperti 

vegetasi, iklim, batuan, timbunan, dan praktik pertanian. Laju dekomposisi sendiri 

lebih berpengaruh dibandingkan jumlah bahan organik yang ditambahkan (Sari et 

al., 2023). 

Kandungan organik tanah biasanya diukur berdasarkan kandungan C-

organik. kandungan   karbon (C)   bahan   organik bervariasi antara 45%-60% dan 

konversi C-organik menjadi bahan: % C-organik x   1,724.   Kandungan    bahan   

organik dipengaruhi oleh arus akumulasi bahan asli dan arus dekomposisi dan 

humifikasi yang sangat tergantung kondisi lingkungan (vegetasi, iklim, batuan, 

timbunan, dan praktik pertanian).  Laju dekomposisi jauh lebih penting dari pada 

jumlah bahan organik yang ditambahkan (Sari et al.,2023). 

Tabel 1. Kriteria Kandungan Nilai C- Organik Tanah 

No Nilai C-organik Ketegori 

1 < 1 Sangat Rendah 

2 1 - 2 Rendah 

3 2 - 3 Sedang 

4 3 - 5 Tinggi 

5 > 5 Sangat Tinggi 

Sumber : Balai Besar Pengujian Standar Instrumen Sumberdaya Lahan Pertanian, (2023) 
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Nilai C-organik memiliki hubungan yang positif dengan nilai bahan organik. 

Bahan organik yang tinggi maka nilai C-organiknya juga tinggi dikarenakan C-

organik merupakan komponen penyusun dalam bahan organic (Sari et al.,2023). 

Bahan organik mencakup seluruh materi yang berasal dari makhluk hidup, 

termasuk tumbuhan, hewan, maupun manusia. Dalam tanah, bahan organik 

merupakan campuran senyawa kompleks yang tengah atau telah mengalami 

penguraian, baik dalam bentuk humus hasil proses humifikasi, maupun senyawa 

anorganik hasil mineralisasi. Kandungan bahan organik biasanya mencapai sekitar 

5% dari total berat tanah dan berasal dari jaringan tanaman seperti akar, batang, 

daun, ranting, bunga, hingga buah (Hanafiah.,2005).  

Bahan organik berperan penting dalam menentukan sifat kimia dan kesuburan 

tanah karena kemampuannya dalam menyediakan unsur hara melalui proses 

dekomposisi, mineralisasi, serta pelapukan mineral oleh asam organik. Selama 

proses mineralisasi, unsur hara penting seperti nitrogen (N), fosfor (P), kalium (K), 

kalsium (Ca), magnesium (Mg), karbon (C), hidrogen (H), dan sulfur (S) dilepaskan 

dan tersedia bagi tanaman (Hanafiah, 2005). 

Bahan organik berperan penting dalam menentukan kemampuan tanah dalam 

menunjang pertumbuhan tanaman, sehingga penurunan kandungan bahan organik 

akan diikuti oleh menurunnya produktivitas tanah. Rendahnya kadar bahan organik 

tersebut dapat diperbaiki melalui penambahan bahan organik seperti seresah 

tanaman, humus, dan pupuk kandang (Nurmegawati dan Sugandi, 2014). 

Pemberian bahan organik seperti kompos jerami telah terbukti meningkatkan 

pertumbuhan tanaman padi.  Ma’sum et al (2015) menemukan bahwa aplikasi 

kompos jerami sebanyak 5 ton/ha dapat meningkatkan bobot segar, bobot kering, 
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dan indeks luas daun pada umur 60 hari setelah tanam, serta meningkatkan laju 

asimilasi bersih dan laju pertumbuhan tajuk pada umur 30–60 hari setelah tanam.  

Meskipun demikian, peningkatan hasil gabah belum signifikan, menunjukkan 

perlunya kombinasi dengan faktor lain seperti jenis pupuk tambahan atau teknik 

budidaya yang tepat. Lestari et al., (2024) menyatakan bahwa pupuk organik 

meningkatkan aktivitas mikroorganisme tanah dan memperbaiki struktur tanah, 

sementara pupuk anorganik menyediakan unsur hara secara cepat.  Kombinasi 

keduanya, ditambah dengan pupuk hayati, terbukti lebih efektif dalam 

meningkatkan produktivitas tanaman padi tanpa merusak lingkungan. 

Aplikasi pupuk organik juga berpengaruh positif terhadap sifat kimia tanah.  

Yuniarti (2020) melaporkan bahwa penggunaan pupuk kandang ayam bersama 

dengan dosis penuh N, P, K meningkatkan pH tanah, ketersediaan Nitrogen, dan 

serapan Nitrogen oleh tanaman padi, menghasilkan bobot gabah kering giling 

sebesar 7,09 ton/ha.  Hal ini menunjukkan bahwa bahan organik dapat memperbaiki 

kondisi kimia tanah yang mendukung pertumbuhan tanaman. 

Bahan organik merupakan komponen vital dalam tanah sawah yang berperan 

dalam meningkatkan kesuburan tanah dan produktivitas tanaman padi.  Menurut 

Wihardjaka (2021), lebih dari 65% lahan sawah irigasi di Indonesia memiliki 

kandungan bahan organik kurang dari 2%, yang menyebabkan penurunan 

produktivitas padi.  Penerapan pupuk organik, seperti kompos jerami, dapat 

meningkatkan produktivitas padi sawah sebesar 5,4–9,0% dan mengurangi emisi 

metana hingga 38,05%, menjadikannya solusi ramah lingkungan dalam 

pengelolaan lahan pertanian. 
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     2.5.2 pH Tanah 

Reaksi tanah mencerminkan tingkat kemasaman atau kebasaan tanah yang 

dinyatakan melalui nilai pH (potensial Hidrogen), yaitu ukuran konsentrasi ion 

hidrogen (H⁺) di dalam tanah. Semakin tinggi konsentrasi ion H⁺, semakin masam 

sifat tanah tersebut. Selain ion H⁺, terdapat pula ion hidroksida (OH⁻) yang 

jumlahnya berbanding terbalik dengan konsentrasi ion H⁺ (Hardjowigeno, 2007). 

Pentingnya pH tanah menentukan mudah tidaknya unsur-unsur hara diserap 

tanaman, umumnya unsur hara mudah diserap akar tanaman pada pH tanah sekitar 

netral, karena pada pH tersebut kebanyakan unsur hara mudah larut dalam air, 

menunjukkan kemungkinan adanya unsur-unsur beracun dan mempengaruhi 

perkembangan mikroorganisme. Bakteri, jamur yang bermanfaat bagi tanah dan 

tanaman akan berkembang baik pada pH > 5,5 apabila pH tanah terlalu rendah maka 

akan terhambat aktivitasnya (Hardjowigeno, 2007). 

Reaksi tanah yang penting adalah tanah masam, netral atau disebut juga 

alkalin, hal tersebut didasarkan pada ion H+ dan OH dalam larutan tanah. Reaksi 

tanah menunjukkan sifat kemasaman atau alkalinitas tanah yang dilihat dari 

konsentrasi H+ dan dinyatakan melalui pernyataan nilai pH tanah. Jika tanah 

memiliki ion H+ lebih banyak dibandingkan OH-, maka disebut tanah masam pada 

nilai pH 7. Untuk mengetahui kebutuhan kapur, respon tanah pada pemupukan, 

proses kimia yang terbentuk dari dalam tanah, dan lain sebagainya menggunakan 

pengukuran pH tanah. Diketahui bahwa masukkan dari berbagai jenis serapan baik 

dari jumlah dan kualitas, dapat mempengaruhi kandungan bahan organik tanah dan 

juga kimia tanah (Wardani, 2024) 
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Faktor yang mempengaruhi kemasaman tanah sebagaimana dikemukakan 

oleh Mosaic (2020), yaitu: 

a) Curah hujan sangat berkontrubusi terhadap kemasaman tanah, H2O 

bergabung dengan CO2 untuk membentuk asam lemah (asam karbonat) 

H2CO). Ion hidrogen dilepaskan dapat menggantikan ion kalsium ditahan 

oleh koloid tanah dan menyebabkan tanah tersebut masam.  

b) Tanaman juga dapat membuat tanah menjadi masam, contohnya kacang-

kacangan, alfalfa dan cengkeh mengambil nutrisi kation dibanding anion. 

Yang disebabkan oleh ion H dilepaskan dari akar tanaman untuk menjaga 

keseimbangan elektrokimia pada jaringan.  

c) Kemasaman lapisan subsoil pH tanah turun menjadi 5,5, aluminium dan 

mangan pada tanah lebih mudah larut dibeberapa tanah yang dapat 

meracuni tumbuhan.  

Tabel 2. Batasan Kisaran Nilai pH 

No Nilai pH Ketegori 

1 < 4.5 Sangat Masam 

2 4.5 – 5.5  Masam 

3 5.5 – 6.5 Agak Masam 

4 6.6 – 7.5 Netral 

5 7.6 – 8.5 Agak Alkalis 

7 > 8.5 Alkalis  

Sumber : Balai Besar Pengujian Standar Instrumen Sumberdaya Lahan Pertanian, (2023) 

pH tanah sawah, seperti tanah pada umumnya, merupakan indikator 

keasaman atau kebasaan tanah. pH tanah sawah yang ideal untuk pertumbuhan 

tanaman padi, khususnya, berada di kisaran 5,5 hingga 6,5. Tanah yang memiliki 

pH rendah (terlalu asam) atau pH tinggi (terlalu basa) dapat menghambat 

pertumbuhan dan ketersediaan nutrisi bagi tanaman padi.  
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2.6  Tanaman Padi 

Padi (Oryza sativa L.) merupakan salah satu jenis tanaman pangan yang berasal 

dari benua Asia dan Afrika Barat. Sejarawan menjelaskan bahwa tanaman padi 

telah dibudidayakan di Zhenjiang, China pada 3000 tahun SM dan juga di 

Hastinapur Uttar Pradesh, India pada 100 – 800 tahun SM dengan bukti 

ditemukannya fosil gabah (Sari, 2019). Padi tergolong dalam genus Oryza yang 

terdiri dari 25 spesies, namun hanya dua spesies tanaman padi yang dibudidayakan, 

yaitu Oryza sativa L. di Asia dan Oryza glaberrima Steud. di Afrika. Kemudian 

pada spesies Oryza sativa L. berkembang lagi menjadi tiga ras berdasarkan eko 

geografis, diantaranya Indica, Japonica, dan Javanica (Suryanto, 2017).  

Organ tanaman padi terbagi menjadi dua kelompok, yaitu organ vegetatif yang 

meliputi akar, batang, dan daun, serta organ generatif yang meliputi malai, bunga, 

dan gabah. Pertumbuhan padi sendiri berlangsung melalui tiga fase utama, yakni 

fase vegetatif, fase generatif, dan fase pemasakan. 

Fase vegetatif ditandai oleh pertumbuhan tinggi tanaman, peningkatan jumlah 

anakan, serta perkembangan luas daun. Pada varietas padi berumur pendek (±120 

hari), fase ini berlangsung sekitar 55 hari, sedangkan pada varietas berumur panjang 

(±150 hari) dapat mencapai sekitar 85 hari. Fase generatif dimulai sejak 

pembentukan malai hingga tanaman berbunga, dengan durasi sekitar 35 hari pada 

kedua tipe varietas tersebut. Selanjutnya, fase pemasakan berlangsung sejak 

tanaman berbunga hingga mencapai kondisi masak panen, dengan lama waktu 

kurang lebih 30 hari (Rahayu, 2017). 

Menurut literatur Sari (2019), tanaman padi diklasifikasikan sebagai berikut: 

(tambhain kata kata) 
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Kingdom  : Plantae (tumbuh-tumbuhan) 

Divisio     : Spermathopyta (tumbuhan berbiji) 

Sub divisi : Angiospermae (berbiji tertutup) 

Kelas        : Monocotyledone (berkeping satu) 

Ordo         : Poales 

Famili       : Graminae 

Genus       : Oryza 

Spesies   : Oryza sativa L.  

2.7 Morfologi Tanaman Padi 

Morfologi tanaman padi terdiri dari akar,  batang, daun, bunga, dan buah. 

Adapun morfologi tanaman padi yaitu sebagai berikut:  

1. Akar 

 Akar tanaman padi tergolong akar serabut. Saat proses perkecambahan, akar 

primer tumbuh bersama akar-akar lainnya, sedangkan akar yang muncul di dekat 

buku skutellum disebut sebagai akar seminal. Selanjutnya, akar seminal akan 

digantikan oleh akar sekunder yang tumbuh dari buku paling bawah pada batang. 

Akar-akar tersebut dikenal sebagai akar adventif atau akar buku karena muncul dari 

bagian tanaman selain embrio atau tidak berasal dari akar yang sudah ada 

sebelumnya (Nasution, 2018). 

 

               Gambar 1. Akar Tanaman Padi 
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2. Batang 

Batang padi berbentuk bulat, berongga, dan terdiri dari ruas-ruas, dengan warna 

hijau kekuningan. Tinggi tanaman padi dapat mencapai sekitar 160 cm. 

Berdasarkan karakteristik tinggi tanaman (Gambar 2), perbedaan tinggi, terutama 

pada varietas yang lebih pendek, dapat dipengaruhi oleh faktor genetik, iklim, 

maupun faktor lingkungan lainnya. Semakin tinggi tanaman, semakin besar pula 

risiko tanaman mengalami rebah. Batang sendiri berfungsi sebagai penopang 

tanaman serta sebagai jalur transportasi hara dan air (Jayadiguna, 2021)  

   
                    Gambar 2. Batang Tanaman Padi 

 

3. Daun 

Daun padi tumbuh pada batang secara berseling, dengan satu daun pada setiap 

buku. Setiap daun terdiri atas helai daun, pelepah yang menyelubungi ruas, serta 

telinga daun (auricle) dan lidah daun (ligule). Keberadaan telinga dan lidah daun 

ini dapat menjadi ciri pembeda padi dari rumput-rumputan lain pada fase bibit, 

karena pada rumput umumnya hanya terdapat salah satu atau bahkan tidak ada sama 

sekali (Gambar 3). Karakteristik daun merupakan aspek morfologi yang berkaitan 

erat dengan produktivitas tanaman. Oleh karena itu, dalam pemuliaan tanaman, 

daun juga dijadikan parameter pengamatan yang mencakup sifat seperti ketegakan, 
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panjang, lebar, ketebalan, warna, tingkat kelembutan, serta proses penuaan daun 

pada padi gogo (Tanjung, 2019). 

  

   
          Gambar. 3 Daun Tanaman Padi 

 

4. Bunga 

Bunga padi termasuk bunga telanjang, yaitu memiliki perhiasan bunga, serta 

bersifat biseksual dengan bakal buah yang berada di bagian atas. Benang sarinya 

berjumlah enam, dengan tangkai sari yang pendek dan tipis, kepala sari berukuran 

besar, serta memiliki dua ruang serbuk sari. Putiknya terdiri atas dua tangkai putik 

dengan dua kepala putik berbentuk malai, yang umumnya berwarna putih atau 

ungu. Kumpulan bunga padi (spikelet) yang muncul dari buku paling atas disebut 

malai. Bulir padi terdapat pada cabang primer dan sekunder, sedangkan sumbu 

utama malai merupakan ruas buku terakhir pada batang (Sihombing, 2021).  

   
     Gambar 4. Bunga Tanaman Padi 
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5. Buah 

Buah padi atau gabah yang sering dianggap sebagai biji sebenarnya merupakan 

buah sejati, bukan biji, karena bagian tersebut masih tertutup oleh lemma dan palea. 

Gabah terbentuk setelah terjadinya proses penyerbukan dan pembuahan. Lemma 

dan palea beserta bagian lainnya membentuk sekam yang berfungsi melindungi 

gabah (Hidayatun et al., 2021).  Ketika bunga padi telah masak, bagian palea dan 

lemma yang semula menyatu akan membuka secara alami pada hari cerah antara 

pukul 10.00–12.00 dengan suhu sekitar 30–32°C. Di dalamnya terdapat bakal buah 

(karyopsis) sebagai inti dari bunga padi. Setelah buah padi matang, bagian palea 

dan lemma tersebut menjadi pembungkus beras atau sekam. Pada bagian atas 

karyopsis terdapat dua kepala putik dengan tangkainya, sementara lodicula yang 

berjumlah dua merupakan mahkota bunga yang telah mengalami perubahan bentuk. 

Saat padi mulai berbunga, lodicula menyerap cairan dari bakal buah hingga 

mengembang dan mendorong palea serta lemma membuka (Bettega, 2022) 

Proses terbukanya bunga memungkinkan benang sari keluar, kemudian kantung 

serbuk pecah dan menumpahkan tepung sari. Setelah serbuk sari menempel pada 

kepala putik, lemma dan palea menutup kembali, menandai selesainya proses 

penyerbukan. Selanjutnya terjadi pembuahan yang menghasilkan lembaga dan 

endosperm, dimana endosperm berperan penting sebagai cadangan makanan bagi 

pertumbuhan awal tanaman padi (Bettega, 2022) 
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                         Gambar 5. Buah Tanaman Padi 

2.8  Syarat Tumbuh Tanaman Padi 

Tanaman padi dapat dibudidayakan baik di dataran rendah dengan ketinggian 

0–650 mdpl maupun di dataran tinggi pada kisaran 650–1.500 mdpl. Secara umum, 

padi memerlukan suhu sekitar 11–25°C untuk proses perkecambahan, 22–23°C saat 

pembungaan, dan 20–25°C pada tahap pembentukan biji. Kondisi suhu yang rendah 

disertai kelembaban tinggi pada saat berbunga dapat menyebabkan kegagalan 

pembuahan sehingga gabah menjadi hampa, karena bakal biji tidak dapat membuka 

dengan sempurna (Kurniawan, 2020). Selain itu, suhu rendah pada fase bunting 

juga dapat merusak serbuk sari dan menghambat proses pecahnya antera (Hanum, 

2008). 

Tanaman padi tumbuh optimal di daerah yang banyak mengandung uap air dan 

membutuhkan air sepanjang musim tanam. Curah hujan ideal berkisar 200 

mm/bulan atau 1500–2000 mm/tahun, serta memerlukan penyinaran matahari 

penuh tanpa naungan (Budi, 2014) 

Penanaman padi pada musim kemarau umumnya lebih menguntungkan 

dibandingkan musim hujan, asalkan ketersediaan air tetap tercukupi melalui 

pengairan yang baik. Pada musim kemarau, proses penyerbukan dan pembuahan 

tidak terganggu oleh curah hujan sehingga hasil padi cenderung lebih tinggi. 
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Sebaliknya, penanaman pada musim hujan dapat menghambat proses penyerbukan 

dan pembuahan akibat gangguan hujan, yang pada akhirnya menyebabkan banyak 

gabah menjadi hampa (Hanum, 2008). 

T anaman padi membutuhkan cahaya matahari penuh tanpa adanya naungan. 

Sinar matahari berperan penting dalam proses fotosintesis, terutama pada fase 

pembungaan dan pemasakan bulir, sehingga hasil tanaman sangat dipengaruhi oleh 

intensitas cahaya yang diterima. Selain itu, angin juga dapat membantu proses 

penyerbukan, namun apabila bertiup terlalu kencang justru dapat menyebabkan 

tanaman roboh (Herawati, 2012). 
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III. METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Oktober 2025 – Desember 2025 di 

Lahan Sawah Irigasi yang berlokasi di Desa Raja Maligas Kecamatan Huta Bayu 

Raja Kabupaten Simalungun Provinsi Sumatera Utara dengan titik kordinat 2°52' 

LU – 2°54' LU dan 99°18'30" BT – 99°20' BT, dengan curah hujan 3.200-3.700 

mm per tahun atau 100-450 mm per bulan. Wilayah penelitian ini memiliki luas 

sekitar 11, 2 km2 dengan luas lahan sawah irigasi seluas 5 km2  yang berada di 

ketinggian antara 50-100 mdpl (Gambar 6), serta memiliki jenis tanah Orcthic 

Cambisol dengan Ordo Inceptisol (Gambar 7). Penelitian ini dibagi menjadi 3 tahap 

yaitu pra survey, survey (pengembilan sampel) dan analisis laboratorium di PT 

Socfin Indonesia (Socfindo) Bangun Bandar. 

Gambar 6. Peta Penggunaan Lahan 
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Gambar 7. Peta Jenis Tanah 

 

3.2 Alat dan Bahan Penelitian 

Pada penelitian ini alat dan bahan yang digunakan disesuaikan dengan 

beberapa tahapan penelitian yang akan dibahas pada Tabel 3 berikut: 

Tabel 3.  Alat dan Bahan Penelitian 

Kegiatan Alat  Bahan 

Pra- Survei Arcgis 10.8 Peta Penggunaan Lahan, Peta Jenis 

Tanah dan Peta Pengambilan 

Sampel. 

Survei GPS (Global Positioning 

System), Meteran, Bor tanah, 

Plastik, Karet, Alat Tulis dan 

Kamera 

Sampel Tanah 

Analisis 

Laboratorium 

(Nitrogen, 

Bahan 

Organik, dan 

pH) 

Timbangan analitik, digestion 

block atau alat destruksi 

Kjeldahl, labu Kjeldahl, 

kondensor atau alat destilasi, 

hot plate atau pemanas listrik, 

erlenmeyer, buret, pipet 

volumetrik, tabung ukur, 

corong kaca, pH meter digital, 

gelas beaker, pengaduk kaca 

atau plastik, shaker, tabung 

sentrifuge atau erlenmeyer 

tambahan, serta peralatan titrasi 

seperti buret dan statif. 

Sampel tanah, air suling atau 

aquades, asam sulfat pekat (H₂SO₄), 

katalis seperti tablet selenium, 

larutan natrium hidroksida (NaOH), 

indikator merah metil atau indikator 

campuran, larutan asam borat 

(H₃BO₃), larutan standar asam 

seperti HCl atau H₂SO₄ untuk titrasi, 

larutan kalium dikromat (K₂Cr₂O₇), 

indikator ferroin atau fenantralin, 

larutan ferrous ammonium sulfat 

(FAS), larutan ammonium asetat 

(NH₄OAc) 1 N 
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3.3 Metode Penelitian 

 

Penelitian ini dibagi menjadi 3 tahap yaitu Pra Survei, Survei (pengambilan 

sampel Tanah), dan Analisis sampel tanah dengan analisis laboratorium: 

3.3.1 Pra Survei 

Pra-survei dilaksanakan pada bulan Juni tahun 2025 sebagai tahap awal dalam 

kegiatan survei dan evaluasi lahan. Pada tahap ini, dilakukan penyusunan dan 

pembuatan sejumlah peta dasar yang menjadi pedoman penting dalam pelaksanaan 

survei lapangan. Peta-peta yang disiapkan meliputi peta penggunaan lahan (Gambar 

6) dan peta jenis tanah (Gambar 7). Penyusunan seluruh peta tersebut dilakukan 

dengan menggunakan perangkat lunak pemetaan ArcGIS versi 10.8, untuk 

menunjukkan integrasi berbagai data spasial dari sumber-sumber sekunder yang 

relevan. Pra survei ini bertujuan untuk mengetahui titik pengambilan sampel tanah.  

                      
  Gambar 8. Kegiatan Pra Survei 

 

Berdasarkan peta penggunaan lahan, luas lahan sawah irigasi sebesar 500 

ha. Dalam pengambilan sampel tanah tersebut peneliti membagi area lahan tersebut 

sebanyak 700  meter x 700 meter, setiap 50 ha diambil 1 sampel tanah sehingga  

terdapat 10 titik pengambilan sampel yang menjadi objek penelitian dengan luas 

lahan 500 ha (Gambar 3).  Dengan demikian, 10 titik sampel dianggap mampu 
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mewakili variasi kondisi tanah di area penelitian dan memadai untuk mengevaluasi 

status unsur hara nitrogen secara umum, dikarenkan lahan sawah irigasi di Desa 

Raja Maligas memiliki homogenitas seperti jenis tanah yang seragam, system 

irigasi seragam, dan penggunaan dan pengelolaan lahan yang seragam 

(USDA.,2017). 

 

Gambar 9. Peta Titik Pengamatan 

3.3.2 Survei 

Kegiatan survei dilakukan sebagai tahap utama dalam penelitian ini yang 

bertujuan untuk mendapatkan data primer, yaitu sampel tanah dan informasi 

langsung dari kondisi lapangan pada lahan sawah irigasi di Desa Raja Maligas, 

Kecamatan Huta Bayu Raja, Kabupaten Simalungun, Provinsi Sumatera Utara.  

Pengambilan sampel tanah disesuaikan dengan kondisi lahan sawah yang 

diteliti. Pengambilan sampel dilakukan menggunakan metode purposive random 

sampling, yaitu dengan menentukan lokasi sawah irigasi yang memenuhi kriteria 

yaitu luasan lebih dari 1000 m2, pengelolaan lahan yang serupa, Varietas padi yang 
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digunakan (Batubara, 2024). Metode ini digunakan untuk mendapatkan masing-

masing tanah yang dapat mewakili wilayah penelitian secara keseluruhan sehingga 

memperkecil terjadinya bias terhadap data yang diperoleh. Pada setiap titik, diambil 

10 sub-sampel tanah secara acak, untuk 10 titik diambil 100 sub sampel tanah 

dengan kedalaman 0-15 cm untuk padi masa vegetative dan 15-30 cm padi masa 

generative (Lidiasari.,2022; Vitali et al., 2024) Kedalaman 0–15 cm mewakili 

lapisan topsoil yang merupakan zona utama perkembangan akar pada fase vegetatif, 

sedangkan kedalaman 15–30 cm dianalisis pada fase generatif karena sistem 

perakaran padi telah berkembang lebih dalam. untuk mendapatkan gambaran yang 

lebih representatif. Seluruh sub-sampel dari masing-masing titik kemudian 

dikompositkan menjadi satu sampel gabungan. Kemudian sampel yang telah 

dikumpulkan, dilakukan proses pemilihan sampel yang akan dianalisis di 

laboratorium dengan menggunakan metode quartering. Metode quartering 

dilakukan dengan cara menumpuk tanah komposit di atas permukaan yang bersih, 

lalu diratakan dan dibentuk menjadi lingkaran atau segi empat pipih. Selanjutnya, 

tumpukan tanah dibagi menjadi empat bagian sama besar, dua bagian yang 

berhadapan dibuang, sedangkan dua bagian lainnya digabungkan kembali. Proses 

ini diulang beberapa kali hingga diperoleh jumlah sampel yang sesuai untuk 

analisis, sehingga sampel akhir benar-benar mewakili keseluruhan tanah yang 

dikumpulkan. Selanjutnya sampel dikemas dalam plastic tertutup, lalu dikering 

anginkan dan diberi label.  

Kegiatan survei selanjutnya adalah melakukan wawancara dengan petani 

setempat untuk menggali informasi mengenai Teknik budidaya pertanian yaitu cara 

petani mengelola lahan, waktu tanam, jenis pupuk yang digunakan, dosis pupuk, 
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waktu aplikasi pupuk, cara aplikasi, hasil panen, biaya, kendala yang dihadapi 

petani, serta produksi. Semua data ini digunakan untuk melengkapi analisis kondisi 

tanah secara menyeluruh. 

3.3.3 Analisis Laboratorium 

Seluruh sampel tanah yang telah dikomposit, dilebel, dan dikemas dikirim ke 

Laboratorium PT Socfin Indonesia (Socfindo) Bangun Bandar untuk dianalisis 

unsur hara Nitrogen yaitu N-Total dengan metode Kjeldhal (Manullang., 2020), pH 

tanah menggunakan metode Potentiometry (Manullang., 2020), C-Organik dengan 

metode Walkey and Black (Manullang., 2020), dan setelah diperoleh status unsur 

hara Nitrogen yang dianalisis selanjutnya dideskripsikan. 

3.4 Metode Analisis Data 

Analisis data dilakukan terhadap semua parameter yang diamati pada lahan 

sawah menggunakan analisis deskriptif dan korelasi. Selanjutnya, hasil analisis 

laboratorium diolah dan disajikan menggunakan metode deskriptif kuantitatif 

dalam bentuk table dan penjelasan naratif untuk memberikan gambaran yang lebih 

jelas mengenai kondisi kimia tanah. Fokus utama dalam analisis ini adalah 

mengevaluasi unsur hara nitrogen (N-total), yang menjadi indikator penting dalam 

menentukan produktivitas padi. Selain itu, beberapa parameter lain seperti pH 

tanah, dan karbon organik (C-organik), juga dianalisis untuk mendukung penilaian 

kesuburan tanah secara lebih akurat. 

3.5 Parameter Pengamatan 

Parameter yang diamati pada penelitian ini adalah unsur hara nitrogen yakni 

N-total, pH, karbon organic serta produktivitas tanaman padi pada tanah lahan 

sawah irigasi yang disajikan pada Tabel 4 berikut. 
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Tabel 4. Parameter Pengamatan 

Parameter 

Pengamatan 

Metode Waktu Keterangan 

Nitrogen 

Total 
Kjeldhal 27 Oktober- 

28 November 

2025  

Nitrogen adalah unsur hara utama 

bagi pertumbuhan padi, terutama 

untuk pembentukan daun dan 

anakan. Pengukuran N-total 

dilakukan untuk mengetahui 

ketersediaan N dalam tanah sebagai 

indikator kesuburan tanah 

(Fikriawan et al., 2024) 

C- Organik Walkey and 

Black 

27 Oktober- 

28 November 

2025 

C-organik menunjukkan jumlah 

bahan organik sebagai sumber 

nitrogen organik. Melalui 

dekomposisi, bahan organik 

melepaskan nitrogen tersedia. 

Karena itu, C-organik diukur untuk 

melihat kaitannya dengan status 

nitrogen tanah (Pardosi et al., 2013). 

pH Tanah Potentiometry 27 Oktober- 

28 November 

2025 

pH tanah menentukan ketersediaan 

nitrogen karena tingkat keasaman 

atau kebasaan memengaruhi proses 

mineralisasi dan nitrifikasi. 

Pengukuran pH dilakukan untuk 

mengetahui bagaimana kondisi 

tanah memengaruhi nitrogen 

(Triharto et al., 2014). 
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Parameter 

Pengamatan 

Metode Waktu Keterangan 

Produktivitas 

Padi 
Wawancara Desember 

2025  

Produktivitas padi sangat 

dipengaruhi oleh ketersediaan 

nitrogen di tanah. Nitrogen 

menentukan pertumbuhan vegetatif, 

pembentukan anakan, dan pengisian 

bulir. Faktor pendukung seperti pH 

tanah dan kandungan bahan organik 

juga berperan dalam mengatur 

ketersediaan nitrogen sehingga ikut 

memengaruhi hasil panen (Wang et 

al.,2017). 
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 V.  PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Adapun Kesimpulan dari penelitian yang berjudul “Evaluasi Status Nitrogen 

Tanah Sawah Irigasi Terhadap Produktivitas Padi di Desa Raja Maligas Kecamatan 

Huta Bayu Raja Kabupaten Simalungun Provinsi Sumatera Utara” yaitu 

1. Tanah sawah irigasi pada Desa Raja Maligas Kecamatan Huta Bayu Raja 

Kabupaten Simalungun Provinsi Sumatera Utara memiliki unsur hara 

nitrogen kriteria sangat rendah hingga rendah, memiliki pH yang kurang 

optimal yaitu masam dan C-Organik yang sangat rendah hingga rendah. 

2. Hubungan yang sangat kuat (r=0,982) antara Nitrogen total terhadap 

produktivitas padi. Berdasarkan hasil penelitian produktivitas padi di Desa 

Raja Maligas Kecamatan Huta Bayu Raja Kabupaten Simalungun Provinsi 

Sumatera Utara rendsh dikarenakan Nitrogen total rendah. 

5.2 Saran 

Maka petani perlu melakukan penambahan dosis pemupukan nitrogen pada 

tanah lahan sawah irigasi di Desa Raja Maligas melalui pupuk organic dan 

anorganik. Dibutuhkan penelitian lanjutan terkait pelepasan Nitrogen dan efisiensi 

pemupukan dan waktu aplikasi.  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Deskripsi Varietas Tanaman Padi Inpari 32 

Varietas     : Inpari 32 

Asal Seleksi    : BP1062OF-BB4-15-BB8 

Umur Tanaman   : 120 hari setelah tanam 

Bentuk Tanaman   : Tegak 

Tinggi Tanaman   : 97 cm 

Daun Bendera    : Tegak 

Jumlah Gabah    : ± 118 butir 

Bentuk Gabah    : Medium 

Warna Gabah    : Kuning bersih 

Kerontokan    : Sedang 

Kerebahan    : Agak tahan 

Tekstur Nasi    : Sedang 

Kadar Amilosa   : 23,46% 

Berat 1000 Butir   : 27,1 gram 

Rata-rata hasil    : 6,30 t/ha GKG 

Potensi hasil    : 8,42 t/ha GKG 

Ketahanan Terhadap Hama : Agak rentan terhadap wereng batang cokelat 

biotipe 1, 2, dan 3. 

Ketahanan Terhadap Penyakit : Tahan terhadap hawar daun bakteri fatotipe 

III, Agak tahan fatotipe IV dan VII, Tahan 

blas ras 003, agak tahan ras 037, rentan 

terhadap blas ras 113 dan 173 serta agak 

tahan Tungro ras Lanrang. 

Anjuran Tanaman : Cocok ditanam diekosistem sawah dataran 

rendah sampai ketinggian 600 mdpl. 

Pemulia : Aan A. Daradjat, Cucu Gunarsih, Trias 

Sitaresmi, Nafisah 
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Lampiran 2. Kriteria Penelitian Hasil Tanah 

Parameter 

Tanah 

Nilai 

Sangat 

Rendah 

Rendah Sedang Tinggi Sangat 

Tinggi 

N(%) <0,1 0,1-0,2 0,21-0,5 0,51-0,75 >0,75 

C(%) <1 1-2 2-3 3-5 >5 
Sumber: Balai Besar Pengujian Standar Instrumen Sumberdaya Lahan Pertanian, (2023) 

 

 Sangat 

Masam 

Masam Agak 

Masam 

Netral Agak 

Alkalis 

Alkalis 

pH H2O <4,5 4,5-5,5 5,5-6,5 6,6-7,5 7,6-8,5 >8,5 
Sumber: Balai Besar Pengujian Standar Instrumen Sumberdaya Lahan Pertanian ,(2023) 
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Lampiran 3. Jadwal Pelaksanaan Penelitian 

 

No 

 

Jadwal Pelaksanaan Kegiatan 

Tahun 2025- 2026 

Bulan Ke  

6 7 8 9 10 11 12 1 2 3 

1 Pengajuan Judul           

2 Penyusunan Proposal Penelitian           

3 Pra Survei           

4 Seminar Proposal           

5 Survei Lapangan           

6 Analisis Laboratorium           

7 Pengolahan Data           

8 Seminar Hasil           

9 Sidang Skripsi           
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Lampiran 4. Kuisioner Wawancara Petani 

Kuisioner Wawancara Petani 

1. Nama      : …………………………………… 

2. Usia     : …………………………………… 

3. Jenis Kelamin    : ……………………………………  

4. Alamat     : …………………………………… 

5. Luas Lahan    : …………………………………… 

6. Tanaman yang dibudidayakan  : …………………………………… 

7. Musim tanam pertahun   : …………………………………… 

8. Berapa Hasil produksi   : …………………………………… 

Persiapan Lahan: 

1. Apa saja tahapan yang dilakukan bapak/ibu dalam persiapan lahan sebelum 

masa tanam? 

a. Pembersihan lahan 

b. Pembakaran sisa tanaman/ Semak 

c. Pengoahan tanah (Pembajakan, pencangkulan) 

d. Pembuatan saluran drainase 

e. Pemupukan dasar atau pengapuran 

f. Tidak melakukan tahapan khusus 

g. lainnya 

2. Persiapan lahan dilakukan pada saat kapan dan apa yang menentukan 

waktunya? 

a. Berapa bulan sebelum hujan 

b. Saat awal musim hujan 

c. Sepanjang tahun, sesuai kebutuhan 

3. Alat atau mesin apa yang digunakan dalam pengolahan lahan, menggapa 

memilih alat tersebut? 

a. Alat manual (Cangkul, parang, sabit) 

b. Alat atau mesin modern (tractor, excavator) 

c. Alat manual dengan alat mesin modern 

4. Apa tantangan yang dihadapin saat mempersiapkan lahan dan bagaimana cara 

mengatasinya? 

a. Cuaca tidak menentu 

b. Keterbatasan alat mesin, atau tenaga kerja 

c. Biaya tinggi untuk pengolahan lahan 

Persiapan bibit dan Penanaman 

1. Bibit jenis apa yang biasanya digunakan bapak atau ibu, menggapa memilih 

bibit tersebut? 

a. Bibit unggul...................................................................................................  

 .......................................................................................................................  
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 .......................................................................................................................  

b. Bibit local hasil sendiri .................................................................................  

 .......................................................................................................................  

 .......................................................................................................................  

2. Bagaimana cara bapak dan ibu mempersiapkan bibit sebelum ditanam 

(misalnya perendaman, persemaian) 

a. Merendam atau menyeleksi benih, lalu disemai di persemaian 

b. Menyemai langsung tanpa perendaman atau seleksi 

3. Apakah ada jarak tanam atau Teknik tertentu yang diterapkan saat menanam 

bibit? Mengapa? 

a. Ya ..................................................................................................................  

 .......................................................................................................................  

b. Tidak .............................................................................................................  

Perawatan 

1. Apa saja kegiatan perawatan yang dilakukan setelah tanaman ditanam? 

(Penyulamaan, penyianagan pemupukan, pengairan, pengendalian hama) 

a. Penyulaman (mengganti tanaman yang mati atau tumbuh abnormal) 

b. Penyiangan gulma 

c. Pemupukan susulan 

d. Pengairan atau pengelolaan irigasi 

e. Penyemprotan peptisida 

f. Pengendalian hama atau penyakit secara manual 

g. Tidak ada perwatan khusus 

h. lainnya 

2. Berapa kali dan kapan biasanya melakukan pemupukan selama masa tanam? 

(Jadwal pemupukan; Awal, tengah, akhir pertumbuhan) 

3. Apakah pernah melakukan pemberian perlakuan khusus pada tanah sebelum 

tanam, seperti pemupukan dan pengapuran? 

a. Ya ..................................................................................................................  

b. Tidak .............................................................................................................  

4. Jenis pupuk yang digunakan dan bagaimana cara pemberiannya? (pupuk urea, 

SP-36, NPK, Organik; cara tabur atau kocor) 

a. Pupuk urea 

b. SP-36 

c. NPK 

d. Organik 

i. Lainnya 

5. Berapa Dosis Pupuk yang digunakan? 

 .............................................................................................................................  

 .............................................................................................................................  
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6.  Berapa kali pemberian pupuk N pada tanaman dan pada saat umur berapa? 

 .............................................................................................................................  

 .............................................................................................................................  

7.  Bagaimana mengatur pengairan di sawah selama musim tanam? 

a. Irigasi terjadwal 

b. Menggatur ketinggian air 

c. System buka tutup saluran 

8.   Apakah dilakuakan penyiangan gulma? Berapa kali dan kapan dilakukan? 

 .............................................................................................................................  

 .............................................................................................................................  

9. Bagaimana cara mengendalikan hama dan penyakit pada tanaman padi? 

(Pestisida kimia atau organic, frekuensi semprot, identifikasi hama) 

a. Pestisida kimia 

b. Organic 

c. Frekuensis semprot 

d. Identifikasi hama 

10. Apakah pernah menggunakan metode ramah lingkungan dalam merawat 

tanaman, jika ya apa? 

 .............................................................................................................................  

 .............................................................................................................................  

 .............................................................................................................................  

 .............................................................................................................................  

11. Apa kendala terbesar yang dihadapi dalam merawat tanaman padi di sawah, dan 

bagaimana cara mengatasinya? 

 .............................................................................................................................  

 .............................................................................................................................  

 .............................................................................................................................  

 .............................................................................................................................  

Pemanenan 

1. Kapan waktu yang tepat menurut bapak/ ibu melakukan panen padi dan apa 

tandanya? 

a. Sesuai umur tanam sejak tanam 

b. Setelah melihat tanda tanda fisik tanaman siap panen 

c. Saat harga jual di pasar sedang tinggi 
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d. Lainnya..........................................................................................................  

 .......................................................................................................................  

2. Alat apa yang bapak atau ibu gunakan saat panen, mengapa memilih alat 

tersebut? 

a. Alat manual ...................................................................................................  

 .......................................................................................................................  

b. Alat modern pertanian ...................................................................................  

3. Bagaimana cara bapak atau atau ibu menangani hasil panen setelah dipotong 

agar kualiatas gabah tetap baik? (Perontokan; manual atau mesin, penjemuran, 

penyimpanan, dan pengangkutan) 

a. Perontokan; manual atau mesin 

b. Penjemuran 

c. Penyimpanan 

d. Pengangkutan 

4. Apa yang biasanya anda lakukan terhadap hasil Jerami padi setelah panen? 

a. Dibakar ke lahan 

b. Dijual ke pihak lain 

c. Dijadikan pakan ternak 

d. Dibuat kompos atau pupuk organic 

e. Dibiarkan di lahan sebagai seresah atau pelindung tanah 

f. Lainnya,  .........................................................................................................  

 ........................................................................................................................  

 ........................................................................................................................  
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Lampiran 5. Hasil Wawancara Petani 

No Topik Wawancara Hasil 

1 Persiapan Lahan  Kegiatan: Pembersihan Lahan, 

Pembakaran sisa tanaman, 

Pengolahan Tanah (Pembajakan, 

Pencangkulan), Pembuatan alat 

drainase 

 Dilaksanakan sepanjang tahun sesuai 

kebutuhan 

 Alat yang digunakan manual dan 

mesin modern 

 Tantangan yaitu cuaca tidak menentu 

 

2 Pembibitan  Bibit varietas Inpari 32 

 Bibit diremdam, diseleksi, lalu 

disemai 

 Tidak ada jarak tanam atau Teknik 

tertentu 

3 Perawatan   Kegiatan: Penyulaman, Penyiagan 

gulma saat 1-2 MST, Pemupukan, 

Pengairan/ pengelolaan irigasi, 

Pengendalian hama dan penyekit 

dengan pestisida 

 Irigasi sistem tutup buka saluran 

 Pengendalian hama dan penyakit 

menggunakan pestisida kimia 

4 Pupuk  Pupuk: Urea (100-200 kg/ha), 

Phonska (150 kg/ha), NPK(100-150 

kg/ha), KCL (100 kg/ha), dan ZA 

(100kg/ha) 

 Dilakukan 2 kali dalam 1 musim 

tanam 

5 Pemanenan   Kegiatan: Perontokan manual atau 

mesin, Penjemuran, Penyimpanan, 

dan Pengangkutan 

 Alat modern pertanian 

 Dipanen sesuai umur tanam sejak 

tanam 
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Lampiran 6. Pelaksanaan Penelitian 

   
Permohonan Izin Lapangan ke kepala desa 

 

 

 Sampel 1 (15-30cm)  

   
Pengamatan pada lahan 

sawah 

Pengambilan sampel Hasil sampel bor tanah 

 

 

 

 

 

 

 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 22/7/26 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)22/7/26 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Merlan Jogi Manurung - Evaluasi Status Nitrogen Tanah Sawah Irigasi ....



76 

 

Sampel 2 (15-30 cm) 

   
Pengamatan pada lahan 

sawah 

Pengambilan sampel Hasil sampel bor tanah 

 

 

Sampel 3 (15-30 cm) 

   
Pengamatan pada lahan 

sawah 

Pengambilan sampel Hasil sampel bor tanah 
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Sampel 4 (15-30 cm) 
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Sampel 6 (0-15 cm) 

   

Pengamatan pada 

sawah 

Pengambilan sampel Hasil sampel bor 

tanah 

 

 

 

Sampel 7 (15-30 cm) 

   
Pengamatan pada 

lahan sawah 

Pengambilan sampel Hasil sampel bor 

tanah 

 

 

 

 

 

 

 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 22/7/26 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)22/7/26 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Merlan Jogi Manurung - Evaluasi Status Nitrogen Tanah Sawah Irigasi ....



79 

 

Sampel 8 (15-30 cm) 
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Sampel 10 (0-15 cm) 
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Lampiran 7. Hasil Analisis Laboratorium 
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Lampiran 8. Hasil Uji Korelasi 

 

Hasil Uji Korelasi pH terhadap Nitrogen Total 

Correlations 

 pH TANAH NITROGEN 

pH Tanah Pearson 

Correlation 

1 .577 

Sig. (2-tailed)  .081 

N 10 10 

Nitrogen Pearson 

Correlation 

.577 1 

Sig. (2-tailed) .081  

N 10 10 

 

 

Hasil Uji Korelasi C-Organik terhadap Nitrogen Total 

Correlations 

 C-ORGANIK NITROGEN 

C-Organik Pearson 

Correlation 

1 .692* 

Sig. (2-tailed)  .027 

N 10 10 

Nitrogen Pearson 

Correlation 

.692* 1 

Sig. (2-tailed) .027  

N 10 10 

 

 

Hasil Uji Korelasi Nitrogen  terhadap Produktivitas 

Correlations 

 NITROGEN PRODUKTIVITAS 

Nitrogen Pearson 

Correlation 

1 .982** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 9 9 

Produktivitas Pearson 

Correlation 

.982** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 9 10 
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Lampiran 9.  Surat Pengantar Riset 
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Lampiran 10. Surat Selesai Riset 
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